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Pengetahuan dan pemahaman agama anak dipengaruhi berbagai faktor,
seperti lingkungan keluarga, pendidikan formal, juga interaksi sosial dalam
komunitas, serta lingkungan sosial seperti panti asuhan. Panti asuhan dalam
peranannya dapat membentuk pengetahuan dan pemahaman agama anak yang
tinggal didalamnya, yaitu mereka yang tidak memperoleh pengasuhan langsung dari
keluarganya. Oleh karena itu, pendidikan agama di panti asuhan perlu dirancang
secara sistematis dan efektif agar anak asuh dapat memperoleh pengetahuan dan
pemahaman yang komprehensif mengenai agama. Selain itu materi pendidikan
agama yang beragam juga perlu diajarkan untuk anak panti asuhan dalam
menghadapi berbagai tantangan di zamannya, seperti perlunya materi pendidikan
aqidah, akhlak, dan ibadah selain dari apa yang mereka temukan di sekolah. Proses
internalisasi aqidah, akhlak, dan ibadah pada anak asuh dapat dianalisis melalui
perspektif perkembangan kognitif. Internalisasi ini tidak hanya mencakup
pengetahuan terhadap ajaran Islam, tetapi juga bagaimana anak-anak menghayati
serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu fokus dalam
penelitian ini adalah bagaimana konstruksi pengetahuan (proses dan hasil) anak
asuh dalam aspek aqidah, akhlak, dan ibadah di masing-masing panti asuhan.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana proses dan hasil anak
asuh membangun pengetahuan agama Islam dalam aspek aqidah, akhlak, dan
ibadah melalui asimilasi, akomodasi, dan equlibrasi di tiga lembaga panti asuhan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan jenis penelitian fenomenologi yaitu untuk menelusuri,
menggambarkan, serta menganalisis makna yang terkandung dalam pengalaman
hidup seseorang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun teknis analisis dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses membangun
pengetahuan agama islam melalui asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi pada aspek
aqidah, akhlak, dan ibadah sebagian besar anak asuh mampu berfikir reflektif dan
mendapatkan penguatan struktur kognitif, mereka mampu melakukan penyesuaian
dan modifikasi terhadap pengetahuan baru, serta memiliki keseimbangan kognitif
dengan pemahaman yang matang. Anak asuh pada PPRSAR Mulia Satria
menampilkan capaian kognitif lebih merata, sementara LKSA Putra
Muhammadiyah dan LKSA Putri NU menghadapi tantangan dalam pemerataan
pemahaman dan kebutuhan bimbingan intensif. Dengan demikian perlunya



integrasi pendekatan kognitif, dukungan sosial, serta pengaruh lingkungan.
Selanjutnya juga dalam mengkonstruksi pengetahuan agama dipanti asuhan
menuntut keterlibatan dimensi spiritual, afektif, dan pengalaman batin yang bersifat
personal dan intersubjektif. Dan menegaskan bahwa pembelajaran agama anak
panti asuhan bersifat dinamis, kontekstual, dan memerlukan pendekatan integratif,
juga transformatif yang adaptif dan kolaboratif. Selanjutnya pada hasil konstruksi
pengetahuan agama islam dalam aspek aqidah, akhlak, dan ibadah, sebagian besar
anak asuh dari tiga lembaga panti asuhan telah berhasil membangun pengetahuan
agama sesuai perkembangan kognitifnya. Namun, masih terdapat perbedaan tingkat
pemahaman antarindividu, terutama dalam aspek inovasi kognitif dan kestabilan
keyakinan, yang menandakan perlunya bimbingan intensif dan pendekatan
pembelajaran yang lebih personal. Keberhasilan internalisasi nilai keagamaan
sangat ditentukan oleh efektivitas metode pembelajaran, peran aktif pendidik, serta
lingkungan sosial yang mendukung proses belajar yang integratif, transformatif dan
kontekstual.
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ABSTRACT

Rif’ah, NIM 180311010124. Islamic Religious Knowledge Construction of
Orphanage Children (Study on the PPRSAR Mulia Satria Banjarbaru, LKSA Putra
Muhammadiyah Martapura, and LKSA Putri NU Martapura), under the 1%
supervision: Prof. Dr. H. Syaifuddin Sabda, M.Ag., and 2™ supervision: Prof. H.
Zulfa Jamalie, M.Pd., Ph.D., at Postgraduate UIN Antasari Banjarmasin 2025.
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The knowledge and understanding of children's religion is influenced by
various factors, such as family environment, formal education, and social
interaction in the community, as well as social environments such as orphanages.
Orphanage can play a role in forming children’s knowledge and understanding of
the religion where they live in, they are children who didn’t receive direct nurture
from their families. Therefore, religious education in orphanages needs to be
designed systematically and effectively so that foster children can acquire
comprehensive religious knowledge and understanding. In addition, various
religious education materials also need to be taught to orphanage children in facing
various challenges in their time, such as the need for education material of faith,
morals, and prayer regardless of what they find at schools. The process of
internalization of faith, ethics, and worship in foster children can be analyzed
through the perspective of cognitive development. This internalization not only
includes knowledge of Islamic teachings, but also how children live and practice it
in everyday life. For that reason, this study focuses on how the knowledge
construction (processes and results) of foster children in the aspects of faith, ethics,
and worship in each orphanage.

This study aims to describe how the process and results of foster children
build Islamic religious knowledge in the aspects of faith, ethics, and worship
through assimilation, accommodation, and equilibration in three orphanage
institutions.

This study is a field research employing a qualitative approach and using a
phenomenological research design that aims to explore, describe, and analyze the
meaning contained in a person's life experience. The data collection techniques are
performed through interviews, observation, and documentation. The technical
analysis is carried out through data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The result showed that in the process of building Islamic religious
knowledge through assimilation, accommodation, and equilibriation in the aspects
of faith, ethics, and worship, the majority of the foster children are capable of
reflective thinking and strengthening their cognitive structures. They are able to
make adjustments and modifications to new knowledge, and they possess cognitive
balance with a mature understanding. The foster children at PPRSAR Mulia Satria
show more evenly distributed cognitive achievements, while LKSA Putra
Muhammadiyah and LKSA Putri NU face challenges in equalizing understanding
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and the need for intensive guidance. Therefore, there is a necessity for the
integration of cognitive approaches, social support, and environmental influences.
Furthermore, constructing religious knowledge in orphanages requires the
involvement of spiritual, affective dimensions, and personal and intersubjective
inner experiences. He emphasized that the religious education of orphanage
children is dynamic, contextual, and requires an integrative approach that is also
adaptive and collaborative Next, in the results of the construction of Islamic
religious knowledge in the aspects of creed, ethics, and worship, the majority of the
children from the three orphanages have succeeded in building religious knowledge
in accordance with their cognitive development. However, there are still differences
in understanding among individuals, especially in the aspects of cognitive
innovation and the stability of belief, indicating a need for intensive guidance and
a more personal learning.
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